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L PENDAHULUAN 
Telah diketahui bahwa di kompleks G. Penanggungan banyak terdapat peninggalan-peninggalan kepurbakalaan berupa 
bangunan candi yang merupakan peninggalan-peninggalan dari abad 15. Peninggalan-peninggalan di komplek tersebut sebelum-
nya pernah diteliti oleh peneliti-peneliti asing maupun dari pihak Lembaga Purbakala sendiri. 
Sebagai kelanjutan dari penelitian terdahulu, maka pada bulan Agustus dan bulan September 1975 Team Proyek Pem-
binaan Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasional yang terdiri dari: 
a. Drs. Tjokro Sudjono & Sdr. Sunarjo BA dari Kantor Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional Cabang I I I 
Mojokerto. 
b. Sdr. Soeroso dari Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan Nasional Jakarta. 
c. Sdr. Agung Sukardjo (s.d.a) 
d. Sdr. C L . Sudiarto dari Kantor Cabang I Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional Prambanan. 
telah mengadakan penelitian di daerah tersebut dan dalam penelitian itu team mendapat bantuan dari masyarakat setempat 
dalam pencarian candi-candi di daerah tersebut. 
Penelitian ini meliputi pemetaan dengan prioritas utama memetakan peninggalan-peninggalan di G . Gajah Mungkur, 
mengadakan survai untuk mencari peninggalan-peninggalan disekitar G. Bekel serta peninggalan-peninggalan yang berada di 
lereng barat laut G . Penanggungan, serta menyesuaikan nomor-nomor kode seperti yang tertera dalam laporan terdahulu untuk 
disesuaikan namanya dengan kebiasaan masyarakat setempat memberikan nama-nama pada peninggalan-peninggalan kuno di 
Kompleks G. Penanggungan. 
Metode penelitian yang dilakukan adalah survai permukaan untuk memperoleh gambaran umum tentang situs tersebut, 
terutama jenis bangunan serta hubungan satu dengan lainnya dan mengadakan pengumpulan temuan permukaan secara teliti 
dan selektif. 
Bangunan yang terdapat disana umumnya merupakan punden berundak dan pada bagian atasnya terdapat altar yang 
biasanya dipergunakan untuk tempat meletakkan sesaji. Punden itu terbuat dari susunan batu yang menyerupai bangunan candi, 
ataupun susunan batuan yang ditempelkan pada lereng gunung yang berfungsi sebagai pertapaan atau pula bangunan yang di-
pahatkan langsung pada dinding lereng gunung. 
Sebagai kelengkapan dari suatu bangunan candi, pada dindingnya dipahatkan relief-relief yang diambil dari ceritera 
Mahabharata, Ramayana, ceritera Panji dan Arjuna Wiwaha atau Mintaraga 1). 
Lukisan-lukisan binatang terdapat juga di sini, yang mengingatkan kita pada ceritera-ceritera Tantri yang banyak kita 
dapatkan pada relief-relief bangunan candi. Bangunan yang berwujud candi biasanya diisi dengan arca-arca di dalam biliknya, 
tetapi masih dengan gaya yang kaku/naturalistis. Sandaran arca biasanya digambarkan melengkung setengah lingkaran dan pada 
bagian bawahnya merupakan gambar dalam bentuk kepala kijang. Bentuk semacam ini terkenal dengan sebutan Kalamerga. 
Kalamerga yang terkenal ialah kalamerga yang dilukiskan pada gapura Sendangduwur. Bentuk semacam ini kemungkinan sama 
dengan sebutan Padmasana yang terdapat di Bali 2), yaitu sebagai tempat duduk dewa Surya 3). 
Dengan keterangan tersebut di atas, tampaklah pada kita bahwa pada abad ke 15, kepercayaan terhadap dewa-dewa yang 
bersumber pada ajaran-ajaran Hindu telah mengalami sinkretisme dengan kepercayaan bangsa kita yang memuja terhadap arwah 
nenek moyang. 
Meskipun kita telah mengetahui bahwa suasana sinkretisme sudah berlangsung sejak masuknya ke pulau Jawa, tetapi 
sangat tampak jelas bahwa pada abad ke 15 terjadi suatu proses desintergrasi kepercayaan lama dari kebudayaan asli bangsa 
kita. Perubahan ini sangat bertepatan waktunya dengan perubahan-perubahan di daerah-daerah yang letaknya lebih ke barat 
lagi. Hal ini dapat kita saksikan di daerah-daerah Ceta, Sukuh, lereng gunung Arjuna dan lain-lain. 
Dengan demikian tampaklah pada kita bahwa meskipun di Indonesia telah banyak menerima kebudayaan asing baik 
Hindu, Buddha maupun Islam, ternyata kepercayaan asli bangsa kita tidak mengalami keruntuhan, bahkan justru lebih men-
jiwainya. 
D. S E J A R A H PENELITIAN K E P U R B A K A L A A N D I PENANGGUNGAN 
Bangunan kepurbakalaan yang terdapat di daerah Penanggungan sangat menarik perhatian para ahli purbakala. Meskipun 
daerah ini sangat sulit untuk di capai, tidaklah luput dari penelitian mereka. 
Dalam tahun 1900 seorang kontrolir bangsa Belanda yang bernama Broekveldt menemukan suatu site yang letaknya di 
sebuah kebun kopi di daerah Balangdukuh. Site ini sampai sekarang terkenal dengan sebutan jSelo/Watu kelir. Tempat ini juga 
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pada tahun 1915 pernah dikunjungi oleh Leydie Melville, bahkan banyak foto-foto yang memuat keterangan-keterangan 
mengenai daerah ini dan tempat-tempat lain di daerah Penanggungan 4). Disamping menemukan bangunan-bangunan dia juga 
menemukan sebuah arca, batu-batu bertulis dan batu-batu umpak yang ada kemungkinan umpak-umpak tersebut bekas 
bangunan pendapa. 
Pada tahun 1921 seorang sarjana bangsa Belanda yang bernama De Vink, pernah mengunjungi site yang letaknya di bagian 
barat Bekel. De Vink menemukan site kuno yang diperkirakan dulunya merupakan bekas pertapaan dan sebuah batu bertulis 
dengan angka tahun 1336 Saka atau 1414 Masehi 5). 
Pada tahun 1935 dan 1936, Mr. A. Gali bersama-sama Dr. W.F.. Stutterheim mengadakan penelitian di daerah tertinggi 
lereng gunung Penanggungan, sehingga dalam kesempatan ini Stutterheim menemukan site-slte bangunan kuno dan juga 
pecahan gerabah dan keramik baik buatan asing maupun lokal. Penting sekali penemuan sebuah prasasti yang memuat candra 
sangkala "Gajah bhuto sahut lintang", yang diartikan tahun 1358 Saka atau 1436 M. 6). 
Pada tahun 1936, 1937 dan 1940 Dinas Purbakala Republik Indonesia mengadakan penelitian terhadap peninggalan 
peninggalan yang terdapat di daerah Penanggungan dan daerah lereng Gunung Arjuna. Dalam penelitian ini diketemukan kira-
kira 50 buah bangunan kuna berbentuk candi, punden ataupun tempat pertapaan. Peninggalan di daerah G. Arjuna berjumlah 
kira-kira 9 buah 7). 
Berdasarkan keterangan tersebut di atas jelaslah bagi kita bahwa Penanggungan merupakan suatu site kepurbakalaan yang 
penting, terutama bagi mereka yang ingin menelusur kebudayaan Indonesia yang kita kenal dengan periode akhir Majapahit. 
m . K E A D A A N ALAM D A E R A H PENANGGUNGAN 
Seperti telah kita ketahui bahwa daerah Penanggungan merupakan daerah bekas gunung berapi, yang sampai saat ini 
sudah tid.ak menunjukkan kegiatan-kegiatannya. Menurut ceriteraGunung Penanggungan ini dulunya berasal dari daerah India, 
yaitu merupakan pindahan Gunung Mahameru, yang dalam kesusasteraan Jawa terkenal dengan nama Pawitra 8). Adapun tuju-
an pemindahan gunung tersebut adalah untuk memaku pulau Jawa yang saat itu disebutkan masih goyah karena kena benturan 
ombak laut. Sedangkan gunung-gunung yang terdapat di sekelilingnya tersebut adalah berasal dari ceceran-ceceran gunung 
Mahameru tersebut. Hampir sebagian besar daerah tersebut Iberupai batu-batuan, yang di sela-selanya tumbuh pohon alang-alang 
yang lebat. Pada bagian-bagian yang agak luas ditanami dengan pohon kalendra, sebagai penangkal bahaya erosi dan juga me-
rupakan langkah untuk reboisasi kembali daerah-daerah yang gundul. Sehingga tidak aneh bila di daerah tersebut masih banyak 
berkeliaran binatang-binatang buas, seperti macan, babi hutan dan sebagainya. 
Secara geografis daerah ini terletak pada ketinggian 1650 m dari permukaan air laut. Pada bagian-bagian yang agak rengah 
(pada kaki Gunung Penanggungan terdapat puncak-puncak kecil yang 4 jumlahnya yang seolah-olah mengelilingi puncak yang 
tertinggi tersebut. 9). Pada lereng sebelah barat terdapat sebuah bangunan yang sangat indah, lengkap dengan relief-reliefnya 
Sedangkan pada bagian-bagian yang agak terjal terdapat banyak tempat-tempat pertapaan, dan punden-punden. Sebagian besar 
dari batu-batu candi yang terdapat di situ sudah jatuh kejurang-jurang. Pohon-pohon yang tumbuh kalendra disana-sini dengan 
akar-akarnya yang menembus dinding-dinding bangunan mempercepat keruntuhan bangunan-bangunan yang memang kondisi 
fisiknya sudah sangat lemah. Oleh karena itu sangat diharkpkan pada fihak yang berwajib dan berwenang agar segera 
mengambil tindakan preventif agar warisan budaya nenek moyang kita tersebut tidak berlarut-larut musnah ditelan alam. 
I V . S U R V A I D A E R A H PENANGGUNGAN 
Bahwa apa yang dimaksudkan dengan survai yang diadakan di daerah ini, dimaksudkan untuk mengadakan pengecekan 
kembali, terutama tempat-tempat kepurbakalaan yang dalam tahun 1934-37 pernah diteliti oleh Dinas Purbakala. Disamping 
itu juga meneliti dan mendaftar kembali penemuan-penemuan baru maupun lama. Oleh karena itulah maka sasaran survai 
diarahkan pada 2 hal yaitu: 
1. Mengadakan pemetaan di daerah sekitar gunung Gajah Mungkur. 
2. Mengadakan survai terutama pada tempat-tempat yang terdapat di daerah gunung Bekel, lereng barat laut di Penang 
gungan. 
Beruntung sekali bahwa team survai ini mendapat bantuan dari masyarakat setempat dalam rangka pengumpulan data ditem-
pat-tempat yang sulit didatangi oleh team, karena sitenya kebanyakan di tempat yang terjal dan dalam hutan alang-alang yang 
lebat sekali. Tidak jarang team mempunyai rasa cemas, karena masih banyak binatang-binatang buas (harimau) yang berkeliaran 
di daerah ini. 
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Adapun maksud dari survai ini ialah mencari kembali data-data yang pernah ditemukan pada tahun 1936,1937 dan 1940. 
Nama data-data dalam survai tahun-tahun tersebut di atas belum kita ketahui, karena mereka hanya menyebutkan letak dan 
kode nomornya saja. 
Pelaksanaan survai: 
Untuk melaksanakan tugas ini team sedikit mendapat kesulitan, mengingat pelaksanaannya bertepatan sekali dengan 
musim hujan. Sehubungan dengan keadaan cuaca yang selalu buruk dan hujan maka team tidak bisa mencapai target yang 
dibebankan; karena keadaan medan yang curam dan licin. 
A. Dukuh: Balekambang, Desa Seloliman, Kecamatan: Trawas Mojokerto, Jawa Tumit. 
Dukuh ini terletak memanjang mulai dari kaki barat G. Bekel, sebagian besar daerah merupakan hutan kalendra, alang-alang dan 
gelagah. Permukaan tanah terdiri dari lapisan humus. Tingkat erosi di wilayah ini rendah untuk daerah yang terbuka, sedangkan 
daerah yang terletak dekat dengan jurang-jurang cukup tinggi. 
Bangunan-bangunan kuno di daerah ini terdapat di: 
1. Daerah lereng barat G . Penanggungan; 
- Candi Bayi dan Candi Ibu Bayi: nama ini diberikan oleh penduduk setempat, susunannya sudah tidak teratur, merupakan 
hasil pemasangan yang dilakukan oleh Sdr. Samsuno, juru kunci Candi Jalatunda. Sukar untuk menghubungkan candi ini 
dengan lokasi yang terdapat pada R.O.D. 1935 -1940. 
- Candi Genuk, X V I I a , terletak pada ketinggian 1150 m,di tepi jalan menuju dukuh Kenjara dan dukuh Genting. Kerusak-
an terutama pada bagian belakang candi, untuk direkonstruksi masih mungkin dilakukan. Di belakang candi temukan 
lekuk kepala kijang yang terbenam ditanah, bekas sandaran. Bagian kepala kijang kiri dan kanannya telah hilang. 
- Candi Meja, X V I I b , keadaannya masih baik dan utuh. 
- Candi Gentong, X V I I c , disebelah utara ditemukan sebuah gentong yang 3/4 bagiannya terbenam di dalam tanah. Candi ini 
sendiri masih dalam keadaan baik. Terdapat kerusakan pada ujung pipi tangga pintu masuk. 
2. Daerah lereng barat laut kaki G. Penanggungan; 
- Candi Pari, L V I I I , terletak pada ketinggian 750 M, 340 B.B . Letaknya pada sebuah lereng. Susunan batu-batu sudah tidak 
teratur lagi, bagian belakang candi ini telah dilakukan pemasangan kembali oleh juru kunci Jalatunda, sehingga susah 
untuk menentukan bentuk aslinya. Selain itu terdapat juga sisa altar induk, dan sisa-sisa tangga. 
3. Daerah lereng barat G . Bekel; 
- Kompleks Kendalisada, L X V , kompleks ini terdiri dari 2 bagian: pertapaan dan candi. 
Pertapaan Kendalisada menempel pada dinding lereng barat G . Bekel. Candi induknya terletak pada halaman pertapaan. 
Keadaan umumnya masih baik, hanya pedupaan di muka candi sudah hilang. Kepala kala yang terdapat pada gapura 
candi ini sudah terpisah dengan gapuranya, karena dinding bagian atas melesak. 
Temuan dari candi induk, 2 arca penjaga pintu yang bagian belakang kepalanya sudah rusak. Relief-relief masih dalam 
keadaan baik. 
- Balekambang, X I I I . Kondisinya sudah sangat rusak, hanya tinggal 4 buah umpak dan sisa-sisa batu bangunan yang terdiri 
dari jenis batu-bata dan batu hitam. Masih terlihat bagian-bagian candi seperti relief, sandaran dan sebuah makam yang 
terbuat dari batu hitam. 
- Candi Trengguli, keadaannya juga sudah sangat rusak, fondasi bangunan tidak tampak. 
- Candi Lengaputfli, keadaannya sudah dangat rusak, tinggal beberapa fragmen saja. 
Sebagian dari G. Bekel ini tidak diadakan pemetaan karena medannya sangat sulit. 
B. Dukuh: Genting, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Mojokerto, Jawa Timur. 
Daerah ini dikelilingi oleh hutan kalendra, alang-alang dan gelagah. Ssbagian besar daerah mengalami tingkat erosi yang tinggi. 
Permukaan tanah merupakan lapisan humus. 
Bangunan kuna di daerah ini terdapat di: 
1. Daerah disebelah barat laut. G. Penanggungan; 
- Candi Merak, L X V I I . Terletak pada derajat 60° ,233 m dari Candi Lemari. 
Susunannya masih baik, hanya beberapa batu tangga telah lepas, puncak candi tidak dapat dilihat karena tertutup oleh 
gelagah dan alang-alang. 
— Candi Meja = Candi Lemari, L I X . 
Sisa bangunan yang tertinggal hanya altar induknya saja. 
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- Candi Pandawa, V I , terletak 60,5 m dari Candi Merak. Sebagian susunan candi ini masih berdiri, sehingga masih memung-
kinkan bila diadakan penyusunan kembali. Diadakan pengumpulan relief-relief yang terlepas dari batu-batu lain. 
Ditemukan angka tahun 1344, pada sebuah batu yang sudah terlepas. 
- Candi No. L X V I I I . 
Terletak pada lereng, yang mungkin dapat terjadi erosi. Pada bagian tengah tubuh candi ditumbuhi sebatang pohon, yang 
mengakibatkan runtuhnya batu-batu candi tersebut. Dibelakang tubuh candi terdapat sebuah prabha. Banyak batu-batu 
yang jatuh kejurang, terutama batu-batu pada pintu masuk. 
- Candi Macan, I I , terletak 10° dari candi Hos. 
Susunan candi ini telah sangat rusak, hanya batu dinding belakang yang masih berdiri. Telah diadakan pengumpulan batu-
batu kembali oleh Sdr. Samsuno. Candi ini juga mempunyai angka tahun. Disekitar candi banyak ditemukan keramik 
lokal dan keramik asing. 
2. Daerah sebelah timur G. Bekel (kompleks G. Gajah Mungkur); 
Daerah ini semak-semaknya sangat lebat, dan tingkat erosinya sangat tinggi. 
- Candi Buto, I X . 
Keadaan bangunan sangat rusak, mungkin disebabkan letaknya di lereng lembah yang agak ke bawah. 
Di sini ditemukan arca Dwarapala. 
- Candi Terbang. 
Ditemukan 3 buah lapik arca dan sebuah arca wanita yang kepalanya sudah hilang. 
- Candi Wisnu, 
Terletak dedekat candi Terbang, ditemukan 4 buah arca, yang putus kepalanya. 
Sesuatu yang menarik perhatian dalam penelitian di daerah ini, ialah sebagian besar bangunan di sini menghadap 
kearah puncak G. Penanggungan. Hal ini jelas menunjukkan ciri-ciri pemujaan roh nenek moyang. Sedangkan bangunan 
yang terdiri dari Candi Pari, Candi Lemari, Candi Merak, Candi Pandawa menghadap kearah punggung G. Penanggungan 
dan G. Bekel utara dan selatan. 
3. Daerah lereng barat laut G. Gajah Mungkur. 
- Candi Griyo, 
Terletak pada jalan ke dukuh Genting, di pertigaan Genting dan Kenjara. Candi induknya sudah runtuh, sedangkan ba-
gian yang lain masih utuh. 
- Candi Gapura, termasuk di sini bangunan percandian: Candi Kubur, Candi Lingga, Candi Meja (3 buah). Bangunan ini ter-
sebar di sepanjang bukit G. Gajah Mungkur. Sebagian besar dalam keadaan runtuh, sehingga sulit untuk dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu. 
Dukuh: Kenjara, Kecamatan: Ngoro, Penanggungan Jawa Timur. 
1. Daerah Gunung Gajah Mungkur. 
Di daerah ini terbanyak ditemukan bangunan kepurbakalaan. Lingkungan alam terdiri dari hutan alang-alang,, kalendra dan 
gelagah. Banyak akar tumbuh-tumbuhan yang menyusup ke dalam batu-batu candi sehingga mempercepat proses keruntuhan 
bangunan itu. 
- Candi Wayang, V I I I , 
Terletak di kaki G. Gajah Mungkur.dengan halaman yang cukup luas. 
Tubuh candi bangunan ini tidak kelihatan karena tertutup oleh pohon bambu. 
Relief-relief masih dapat dilihat dengan jelas, arca Dwarapala di sebelah kiri mukanya telah rusak, sedangkan yang 
di sebelah kanan kondisinya masih baik. 
- Candi Gajah, X X I I . 
Candi ini menempel pada dinding selatan G. Gajah Mungkur, 60° dari puncak G. Gajah Mungkur. 
Keadaan candi ini masih baik, mempunyai 4 buah tangga masuk, kanan kiri dinding terlihat relief-relief yang masih baik 
kondisinya. Di sebelah kanan kiri tangga masuk terdapat 2 buah arca G^jah. Di atas candi ini terdapat angka tahun yang 
sudah tidak jelas tulisannya, karena permukaan batu tersebut ditutupi lumut yang tebal. 
2. Daerah sebelah timur G. Gajah Mungkur; 
- Candi Kraton I I I , 
Candi ini dapat dicapai melalui jalan setapak terbuat dari batu yang dipahatkan pada lereng gunung. 
Menurut keterangan terdahulu candi ini mempunyai 2 buah candi Meja, tetapi keadaannya sekarang sudah hancur semua. 
Yang masih utuh adalah dinding tingkat 3, yang relief-relief candinya masih dapat dilihat dengan jelas. 
- Candi Puncak, X I X , terletak 15 m ke timur dari puncak G. Gajah Mungkur. 
Keadaannya sudah hancur, yang masih dapat dilihat hanya pagar tembok yang memanjang dari barat ke timur, sepanjang 
7,60 m. Ditemukan arca raksasa yang sudah hancur kepalanya. 
- Candi Empu I . 
Keadaan bangunan sudah sangat rusak, hanya tersisa beberapa fragmen bangunan saja. Di dekatnya kita akan menemukan 
reruntuhan Candi Meja. 
- Candi Empu I I , terletak di utara Candi Empu I . 
Bangunan ini juga dalam keadaan sangat rusak. 
- Candi Menara; terletak di antara Candi Empu I dan Empu I I . 
Batu-batu candi sudah runtuh, terdapat angka tahun pada salah satu batu yang runtuh. 
V . KESIMPULAN: 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka tampaklah pada kita betapa pentingya peninggalan-peninggalan di 
daerah Penanggungan. Daerah ini sangat disucikan oleh masyarakat di pulau Jawa. Mereka beranggapan bahwa tempat 
ini merupakan tempat tinggal para dewa dan leluhurnya, yang ternyata banyak menyimpan warisan budaya yang tak ternilai 
harganya. Oleh karena itu kita semua harus mengakui kebesaran dan kebudayaan bangsa kita yang sudah mencapai taraf yang 
tinggi pada abad ke 15. Daerah Penanggungan yang dipandang sebagai simbol kehidupan kosmis bangsa Indonesia, ternyata 
sangat menyimpan bahan-bahan ilmu pengetahuan yang tak ternailai terhadap kemajuan ilmu kepurbakalaan di Indonesia. 
Punden-punden, candi-candi dan pertapaan-pertapaan, semuanya sebagai informasi kehidupan spirituil bangsa Indonesia 
pada masa-masa sejarah bangsa Indonesia pada sekitar abad 14 dan 15. Oleh karena itu pantaslah kita untuk mengenang dan 
mempelajari kembali, kalau kita semua menghendaki kehidupan yang tidak statis. 
Kedatangan agama Hindu dan Buddha, semuanya itu justru lebih memberi corak dan landasan yang lebih jelas terhadap 
kebudayaan kita. Punden berundak dari zaman prasejarah, mempunyai fungsi sebagai tempat meletakkan sesaji untuk persem-
bahan nenek moyang, sudah merupakan bangunan yang megah dan indah. Relief-relief dengan ceritera kepahlawanan yang 
melukiskan ceritera Mahabarata dan Ramayana tampak sudah menghiasi dinding-dinding candi, punden dan bangunan lainnya 
yang telah disesuaikan / menggambarkan keadaan masyarakat kita pada waktu itu. Altar-altar dalam kebudayana Hindu yang 
disebut padmasana, dengan bentuk batu bersusun sederhana, telah dibentuk kembali dalam gaya yang lebih artistik. 
Ada kemungkinan punden-punden yang terdapat di Penanggungan, pada masa belakangan berkembang pula, sehingga 
dapat mempengaruhi kebudayaan masyarakat Bali. Sebagai contoh bisa disebutkan Pura Besakih. Sedang pecahan gerabah 
buatan lokal ataupun impori merupakan suatu bukti bahwa nenek moyang kita pada masa purba sudah hidup berkelompok 
sehingga merupakan suatu masyarakat yang teratur. Dan alat-alat itu ada kemungkinan dipergunakan untuk upacara-upacara 
keagamaan. 
Tempayan, pecahan gendi dan juga pecahan guci, memberi kesan kepada kita sebagai tempat air suci, yang selalu ber-
fungsi dalam setiap upacara keagamaan. Umpak-umpak mengingatkan kita adanya suatu bangunan kuno yang berwujud 
pendapa untuk tempat upacara agama, musyawarah ataupun sebagai penginapan terhadap pesiarah-pesiarah, yang berpangkal 
pada kepentingan agama waktu itu. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, sampailah kita pada suatu kesimpulan mengenai hasil survai yang telah kami lakukan. 
Bertitik tolak kepada fungsi dan arti dari peninggalan-peninggalan daerah Penanggungan dapatlah kami sarankan hal-hal sebagai 
tersebut di bawah: 
1. Pentingnya diadakan penelitian-penelitian lanjutan terhadap site-site yang terdapat di daerah Gunung Penanggungan, 
agar kita dapat lebih mengetahui latar belakang kehidupan masyarakat masa itu. Dan bila perlu mengadakan suatu 
ekskavasi. 
2. Perlu diadakan restorasi bagi bangunan-bangunan yang mendekati keruntuhannya, agar kita tidak kehilangan jejak 
terhadap warisan budaya nenek moyang kita. 
3. Mengadakan cagar budaya terhadap sisa-sisa bangunan di lereng Gunung Penanggungan. 
4. Reboisasi yang dimaksud untuk mengurangi bahaya longsor (erosi), perlu adanya suatu peninjauan kembali, karena 
akar-akar pohon kalendra banyak menembus ke bangunan-bangunan kunonya, sehingga mempercepat proses 
keruntuhan. Disarankan agar kerja sama dengan Jawatan Kehutanan setempat diadakan. 
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4) . N.J. Krom 
5) . Ichwani 
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V I . D A F T A R FOTO : 
1. Pertapaan Kendali Sodo Dk. Balekambang Ds. Seloliman Kcc. Trawas Mojokerto. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 90 
2. Relief scb. kiri bawah tembok utama Pertapaan Kendali Sodo. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 109 
3. Relief seb. kanan atas tembok utama Pertapaan Kendali Sodo. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 97 
4. Candi (punden) yang terdapat pada kompleks Pertapaan Kendali Sodo. 
Dinding-dinding tembok sebelah kanan. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 93 
5. Tembok candi (punden) scb. kiri bawah dng. relief Dwarapala pada ujung pipi tangga pintu masuk. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 9 
6. Kec. Trawas Mojokerto. Tembok candi (punden) seb. kanan. Dk. Balekambang, Ds. Seloliman. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 102 
7. Tembok sebelah kiri Candi. Kompleks Pertapaan Kendali Sodo. Detail relief seb. kiri. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 91 
8. Kepala gapura dari pertapaan Kendali Sodo. (Candi/punden). 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 94 
9. Dk. Genting Ds. Seloliman. Candi (punden) No. LXV1I I , lereng barat laut G. Penanggungan. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 10 
10. Dk. Genting Ds. Seloliman. Candi No. X V I I , lereng Barat Laut G. Penanggungan. 
Masyarakat menamakan Candi Genuk. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 82 
11. Candi No. V I I I . Candi Wayang. (G. Penanggungan G. Gajah Mungkur). 
Relief sebelah kiri Dk. Kenjoro, Ds. Kec. Ngoro. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 15 
12. G. Gajah Mungkur candi Wayang, tulisan & relief pada dinding candi sebelah kiri. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 16 
13. Kompleks G. Gajah Mungkur lereng selatan. Candi Gajah No. X X I I . 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 22 
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14. Kompleks G. Gajah Mungkur Candi Gajah No. X X I I . Relief seb.kanan Dk. Kenjoro, Ds. Kec. Ngoro. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 23 
15. Kompleks G. Gajah Mungkur. Candi Puncak X I X . Dk. Kenjoro, Ds. Kec. Ngoro. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 25 
16. Kompleks G. Gajah Mungkur Candi EMPU I I (no. ?). Angka tahun Dk. Kenjoro, Ds. Kec. Ngoro. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 52 
17. Gunung Gajah Mungkur Candi Empu I I . Hiasan bunga (ceplok) Dk. Kenjoro, Ds. Kec. Ngoro. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 56 
18. Dk. Balekambang, Ds. Seloliman kec. Trawas, sisa-sisa kepurbakalaan. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 70 
19. Dk. Balekambang Ds. Seloliman Kec. Trawas. Sisa-sisa Kepurbakalaan hiasan bunga (ceplok) 
dan medalion. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 73 
20. Dk. Balekambang Ds. Seloliman Kcc. Trawas. Sisa-sisa kepurbakalaan; Relief 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 71 
21. Dk. Balekambang Ds. Seloliman Kec. Trawas. Sisa-sisa kepurbakalaan, baru bertulis (?). 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 65 
22. Dk. Genting Ds. Seloliman Kec. Trawas. 3 buah lapik arca, arca wanita yang telah putus kepalanya. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 61 
23. Dk. Genting Ds. Seloliman Kec. Trawas. Sisa-sisa kepurbakalaan diantara G. Bekel dan G. Gajah 
Mungkur 4 buah arca manusia dari Candi Wisnu. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 64 
24. Dk. Balekambang Ds. Seloliman Kcc. Trawas. Lereng timur G. Bekel, fragmen batu2 candi Lumpang. 
Koleksi Pus. P3 N. Bidang Klasik No. 76 
25. Dk. Genting Ds. Seloliman Kec. Trawas. Candi puncak G. Gajah Mungkur, pipi tangga pintu masuk 
dan arca Raksasa (Dwarapala) di atasnya. 
Koleksi Pus. P3 N, Bidang Klasik No. 30 

* 
No. 5. Tembok candi (punden) seb. kiri bawah dng. relief 
Dwarapala pada ujung pipi tangga pintu masuk 
No. 6. Kec. Trawas Mojokerto. 
Tembok candi (punden) seb. kanan. 
Dk. Balekambang, Ds. Seloliman. 
No. 7. Tembok sebelah kiri CandijKompleks Pertapaan 
Kendali Sodo. Detail relief seb. kiri. 
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No. 8. Kepala gapura dari pertapaan Kendali Sodo 
(Candi/punden). 
No.9. Dk. Genting Ds. Seloliman. 
Candi (punden) No. L X V I I I , lereng barat laut 
G. Penanggungan. 
No. 10. Dk. Genting Ds. Seloliman. 
Candi No. X V I I , lereng Barat Laut 
G. Penanggungan. Masyarakat menamakan 
Candi Genuk. 
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No. 11. Candi No. V I I I . Candi Wayang. 
(G . Penanggungan G. Gajah Mungkur). 
Relief sebelah kiri. Dk. Kenjoro. Ds. Kec. Ngoro. 
No. 15. Kompleks G . Gajah Mungkur. 
Candi Puncak X I X . Dk. Kenjoro. Ds. Kee. Ngoro. 
No. 16. Kompleks G . Gajah Mungkur Candi EMPU I I (no. ?) 
Angka tahun Dk. Kenjoro, Ds. Kec. Ngoro. 
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No.18. Dk. Balekambang. Ds. Seloliman kec.Trawas, 
sisa-sisa kepurbakalaan. ^ 
No. 19. Dk. Balekambang Ds. Seloliman Kec. Trawas. 
Sisa-sisa kepurbakalaan: hiasan bunga (ceplok) 
dan medalion. 
No. 21. Dk. Balekambang Ds. Seloliman Kec. Trawas. 
Sisa-sisa kepurbakalaan, batu bertulis 
No. 23. Dk. Genting Ds. Seloliman Kec. Trawas. 
Sisa-sisa kepurbakalaan diantara G. Bekel 
dan G. Gajah Mungkur 4 buah arca manusia 
dari Candi Wisnu. 
No. 25. Dk. Genting Ds. Seloliman Kec. Trawas. 
Candi puncak G. Gajah Mungkur, pipi tangga 
pintu masuk dan arca Raksasa (Dwarapala)di atasnya. 
LAPORAN HASIL SURVAI KEPURBAKALAAN 
DI DAERAH DEMAK (JAWA TENGAH) 
D A F T A R I S I 
H A L A M A N 
I . PENDAHULUAN 2 5 
I I . S E J A R A H P E N E L I T I A N 25 
m . K E A D A A N ALAM D A E R A H DEMAK 27 
IV . S U R V A I D A E R A H DEMAK 28 
V. KESIMPULAN 29 
V I . D A F T A R FOTO 
V I I . L A M P I R A N - L A M P I R A N 
A. Daftar Temuan Permukaan 
B. Peta-peta dan Denah. 
C. Foto - foto. 
I . PENDAHULUAN 
Salah satu kegiatan Unit Penelitian dari Proyek Pembinaan Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasional ialah Team Survai 
yang di pimpin oleh Drs. Hassan M. Ambary, yang telah mengadakan penelitian-penelitian dan pemetaan di daerah Kabupaten 
Demak. 
Penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data, terutama yang menyangkut Sejarah Kepurbakalaan Demak. 
Team Survai tersebut terdiri dari tenaga-tenaga dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Lembaga Purbakala dan Peninggalan 
Nasional cabang I , Prambanan dan Kantor Wilayah Dep. P dan K . Kabupaten Demak. Survai tersebut dilaksanakan dari tanggal 
10 September sampai dengan 24 September 1975. 
Pelaksanaan Survai : a) pelaksana-pelaksana 
b) persiapan pelaksanaan 
c) metode 
a) . Pelaksana Survai: 
Drs. Hassan M. Ambary 
A. Cholid Sodri 
Drs. Hasan Djafar 





b) . Persiapan pelaksanaan : 
bibliografi, peta-peta, foto, denah 
c) . Metode Survai dan pengumpulan data demografi, geomorfologi dari sumber-sumber setempat, mencari temuan 
dari permukaan (surface finds) suatu site, pemetaan, "plotting" dsb. 
PusP3N 
PusP3N 
F.S .U.I . 
F .S .U.I . 
L .PP .N. Prambanan 
L.P.P.N. Prambanan 
Kantor Wilayah Dep. P dan K Kabupaten Demak. 
Kantor Wilayah Dep. P dan K Kabupaten Demak. 
D. SEJARAH PENELITIAN 
a. Latar belakang Sejarah. 
Kerajaan Demak yang menjadi pusat persebaran Islam, dari segi agama maupun segi kebudayaan ternyata sangat menarik 
bagi penelitian terutama para ahli yang berkecimpung dalam bidang arkeologi, khususnya bidang arkeologi Islam. Hal ini 
disebabkan daerah Demak banyak menyimpan bukti-bukti yang menunjukkan adanya perkembangan agama Islam di pulau 
Jawa sekitar abad-abad ke 15 dan sesudahnya. Demikian juga peninggalan kepurbakalaannya perlu diteliti. 
Seperti telah kita ketahui bahwa pada abad ke 15 itu kerajaan Majapahit telah kehilangan sebagian besar kekuasaannya. 
Terutama daerah-daerah pesisir utara Sumatera dan Jawa. Sekitar tahun 1350 adalah merupakan masa kebesaran kerajaan 
Mojopahit dan saat itu pula merupakan masa kebesaran kerajaan Samudra di pantai utara Sumatra 1). Ini berarti agama Islam 
telah masuk ke Indonesia jauh sebelum kerajaan Majapahit runtuh. 
Ditemukannya batu-batu nisan yang terdapat di daerah Troloyo, telah menunjukkan adanya pengaruh Islam di ibukota 
Majapahit 2). Kita mengetahui bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia terutama Jawa, mata pencahariannya pertanian. 
Meskipun demikian perdagangan merupakan faktor yang penting pula. Ini terbukti dengan perpindahan kerajaan dari Jawa 
Tengah ke Jawa Timur yang mempunyai latar belakang perdagangan 3). Oleh sebab itulah sebahagian besar masyarakat 
masyarakat yang tinggal di pantai lebih cepat terpengaruh oleh kebudayaan-kebudayaan asing. Tidak aneh apabila daerah 
daerah pantai seperti: Tuban, Gresik, Demak, Banten dll lebih dahulu menerima pengaruh Islam dalam abad ke 15. Pada waktu 
itu Majapahit masih berkuasa, tetapi sudah mulai menunjukkan gejala-gejala keruntuhannya, dan saat itu pulalah mulai berdiri-
nya kerajaan Demak. 
Raden Patah sebagai pendiri kerajaan Demak menjadi Raja yang pertama kerajaan tersebut, dan berdasarkan tradisi ada-
lah salah seorang putra dari raja Majapahit. Dia dibesarkan di Palembang di bawah asuhan Arya Damar yang menjadi Adipati 
Majapahit di sana. Arya Damar ini telah memeluk agama Islam atas ajakan Raden Rahmat ketika singgah di Palembang. Karena 
Arya Damar ini telah memeluk agama Islam maka dididiknyalah R. Patah secara Islam pula dan ketika dia mulai dewasa dikirim 
kepada Sunan Ngampel untuk belajar dan memperdalam pengetahuannya dalam agama Islam 4). Ketika Raden Patah mengha-
dap ke Majapahit oleh ayahnya diangkat menjadi Adipati di Bintoro di mana masyarakatnya juga sudah beragama Islam. Oleh 
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para Sunanpun ditetapkan pula Bintoro ini menjadi pusat kegiatan Islam. Letaknya di pantai utara Jawa Tengah yang ternyata 
sangat strategis. Bintoro dan beberapa daerah lainnya menjadi pusat kerajaan Demak dan Raden Patah diangkat sebagai Sultan 
yang pertama 5). 
Kerajaan Demak ini makin lama makin berkembang juga dan semakin maju pulalah masyarakat Islam di sana. Merekapun 
mendirikan sebuah mesjid yang besar sebagai pemusatan mesjid-mesjid yang ada terlebih dahulu di tempat-tempat lain seperti 
Kudus, Ngampel dan Giri. Mesjid ini sampai sekarang masih ada dan sangat terkenal dengan nama Mesjid Agung Demak. Ketika 
kerajaan Demak ini mulai berkembang pada waktu itu pulalah runtuhnya kerajaan Majapahit. Sebahagian rakyat Majapahit 
di pesisir telah menjadi orang Islam, beberapa Bupati telah menjadi Bupati Islam dan kedudukan Sunan Ngampel dan Sunan Giri 
telah diakui juga sebagai orang besar kerajaan Majapahit, meskipun sebenarnya mereka pemimpin agama Islam. 
Karena perbedaan agama yang dianut inilah kemudian Raden Patah itu menyerang Majapahit dan berhasil merobohkan 
kerajaan tersebut. Berdasarkan tradisi disebutkan bahwa Raden Patahpun memindahkan semua alat-alat upacara kerajaan dan 
pusaka-pusaka Majapahit ke Demak sebagai lambang dari tetap berlangsungnya kerajaan kesatuan Majapahit itu tetapi dalam 
bentuk baru di Demak. 
Demak sebagai kerajaan Islam yang pertama di pulau Jawa dalam waktu singkat mencapai kejayaannya. Daerah-daerah 
pesisir Jawa Tengah dan Jawa Timur mengakui kedaulatannya dan mengibarkan panji-panji Demak. Putra R. Patah Pati Unus 
yang menjabat Adipati di Jepara, sangat giat membantu ayahnya memperluas dan memperkuat kedudukan kerajaan Demak 
sebagai kerajaan Islam. Bahkan dalam tahun 1513 dia memberanikan diri untuk memimpin suatu armada menggempur Malaka 
untuk mengusir orang Portugis tetapi sayang usahanya ini gagal karena armada Portugis ternyata lebih unggul. 
b. Penelitian. 
Sumber-sumber mengenai penelitian-penelitian kepurbakalaan di daerah Demak ternyata tidak banyak. Seperti telah kita 
ketahui bahwa sebahagian besar penelitian-penelitian yang pernah dilakukan oleh para sarjana baik sarjana asing maupun 
sarjana Indonesia, sebahagian besar hanya berpusat pada masalah perkembangan dari agama Hindu dengan Islam. Sepanjang 
penelitian yang pernah dilakukan hanya dipusatkan pada peninggalan-peninggalan mesjid-mesjid kuno dan makam-makam kuno 
yang masih erat hubungannya dengan unsur-unsur kepercayaan Hindu, seperti halnya mesjid yang beratap tumpang, bentuk-
bentuk batu nisan yang mengingatkan pada bentuk kala merga, serta relief-relief tumbuh-tumbuhan dan binatang yang di stilir. 
Oleh sebab itu justru penelitian-penelitian terhadap settlement yang sesungguhnya sangat penting dalam penelitian kepurba-
kalaan. Hal itu disebabkan site-site tersebut dapat memberi gambaran kepada kita mengenai lingkungan kehidupan masyarakat 
masa lampau, berdasarkan artefak-artefak yang terdapat pada site-site tersebut. 
CATATAN : 
1) PaulPeliot : Notes on Marco Polo, I , 
Paris, 1959, 86. 
2) R.A. Kern : De Verbreiding van de Islam. 
Geschiedenis van Nederlandsch Indie, 
deel I (Stapel), Amsterdam, 1938, 310 
3) B. Schrieke : Indonesian Sociological Studies W, 
285 -301 . 
4) Dr. Hamka : Sejarah Umat Islam. 
Jilid IV, Bukit Tinggi, 1961, 99. 
5) N.J. Krom : Hindoe Javaansche Geschiedenis. 
'-s Gravenhage, 1926,460. 
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III . K E A D A A N A L A M D A E R A H DEMAK. * 
a. Geografis. 
Demak merupakan daerah Kabupaten yang terletak di pantai utara Jawa Tengah. 
Dapat kita sebutkan batas-batas dari Kabupaten Demak in5 : 
- Sebelah utara dengan Laut Jawa dan daerah pantai tanah datar Jepara. 
- Sebelah selatan dengan Kabupaten Grobogan. 
- Sebelah barat dengan Laut Jawa dan tanah datar kota Madya Semarang. 
- Sebelah timur dengan tanah datar Kabupaten Kudus. 
- Sebelah barat laut dengan Kota Madya Semarang. 
- Sebelah barat daya dengan tanah pantai yang datar. 
b. Keadaan tanahnya. 
- Tanah pesisir terdiri dari "walet" (bhs Jawa Red) bekas "aanslibbingen" sungai-sungai, sifatnya lembek, banyak digunakan 
untuk : 
a. Tambak ikan bandeng. 
b. Tempat pembuatan garam rakyat. 
- Agak ke dalam sedikit terdapat sawah-sawah yang jika dapat dihindarkan dari genangan air asin dari laut dapat ditanami 
padi. 
- Tepi laut adalah sungai dangkal, banyak walet dan "linet" menutupi muara segenap sungai-sungai. 
- Di luar tanah pesisir adalah tanah pertanian dan pedesaan denean tanaman padi, semangka (kwaci), jagung dan lain-lain 
sebagainya (disawah) dan tanaman pohong (singkong Red.), ketela rambat, jagung, lombok dan lain-lain di tanah kering. 
- Tanah hutan (sebagian kecil) di daerah Karangawen dan Mranggen. 
- Di tepi sungai banyak terdapat tanah-tanah "setren" beratus-ratus hektar yang tiap tahun umumnya disewa rakyat untuk 
ditanami padi dan palawija. 
- Sungai-sungai yang ada pada umumnya berfungsi sebagai pembuangan air (afwatering). 
- Yang sungguh-sungguh berujud sungai hanya ada beberapa, yaitu K . Tanggul Angin, K . Tuntang, dan K . Jajar. 
- Di seluruh daerah tidak terdapat batu, tidak ada krikil dan tidak ada pasir, kalau toh ada pasir di beberapa tempat kwalitet-
nya sangat rendah/campur lumpur. 
c. Luas daerah. 
Luas daerah Kabupaten Demak ada 
Terdiri dari : 
a. Pengairan tehnis 
b. Pengairan Vi tehnis 
c. Pengairan pedesaan 
d. Tadah hujan 
Pembagian wilayah : — 4 Kawedanan 
— 14 Kecamatan 
-263 D e s a 
92.737,207 HA 
55.329,715 Ha (59,50%) 
15.089,800 Ha (16,26%) 
12.054,476 Ha (13,09%) 
3.154,206 Ha (33,40%) 
5,018,175 Ha ( 5,01%) 
30 K m 
32,235 Ha = 53% 
13,563 Ha = 23% 
4.221 Ha = 7% 
10.476 Ha = 17% 
Monografi Kabupaten Demak 1971. 
Diterbitkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Demak. 
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SURVAI DEMAK. 
a. Pelaksanaan Survai. 
Survai-survai yang diadakan di daerah Demak : 
1) Mengadakan penelitian di daerah-daerah : 
— Tridonorejo, kec. Bonang - Kabupaten Demak 
— Moro Demak, kec. Bonang - Kabupaten Demak 
— Desa Wososalam, kec. Wonosalam - Kabupaten Demak 
— Penelitian denah Mesjid Demak. 
2) Mengadakan pemetaan-pemetaan : 
— Kadilangu - Kabupaten Demak 
— Tridonorejo - Kabupaten Demak 
3) Mengadakan pemotretan - pemotretan : 
— Moro Demak 
— Mesjid Demak Kadilangu 
— Tridonorejo 
Team Survai dari Proyek Pembinaan Kepurbakalaan dan Peninggalan Nasional, telah menemukan suatu site bekas 
perkampungan kuno yang diperkirakan berasal dari abad ke 15 dan ke 16 M. Bekas perkampungan tersebut ditemukan 
berkat petunjuk dan laporan penduduk setempat kepada team survai. 
Dari temuan-temuan yang berserakan di permukaan tanah, oleh team telah dapat dikumpulkan sejumlah besar 
potongan-potongan gerabah lokal untuk alat-alat rumah tangga, seperti gentong, kendi, cawan dan sebagainya. Juga di 
tempat tersebut telah ditemukan sejumlah potongan keramik dari Annam, Cina dan sebagainya. Bahkan dalam pencari-
an lebih lanjut, oleh team telah ditemukan beberapa buah manik dan alat pewarna (hematite). Sejumlah batu-bata 
kuno yang bentuk dan ukurannya sama dengan batu-bata dari jaman Majapahit, juga telah ditemukan berserakan di 
tempat itu. (lihat lampiran A ) . 
Disamping itu di Tridonorejo ini terdapat juga mesjid kuno yang disebut mesjid Bener. Menurut keterangan maka 
disebut mesjid Bener oleh karena pada masa wali di Demak hendak menentukan arah Kiblat tanda tersebut terdapat di 
mesjid ini (keterangan dari penduduk setempat). 
Site Moro Demak, kec. Bonang, kabupaten Demak. 
Penelitian dilakukan terhadap pelabuhan dan pasar ikan untuk melihat kegiatan pelayaran, perdagangan dan ke-
giatan kaum nelayan. Dari hal ini kita dapat menarik kesimpulan, mungkin sejak masa kerajaan Demak abad 16 M, pe-
labuhan ini sudah berfungsi sebagai tempat kegiatan nelayan dan pelayaran. Perahu-perahu kecil dapat berlayar sampai 
muara Moro Demak. (Foto-foto terlampir). 
Site Wonosalam, kec. Wonosalam kabupaten Demak. 
Di sini ditemukan sebuah umpak batu bentuk bundar, yang diperkirakan bekas umpak suatu bangunan mesjid 
atau balai yang tertanam dalam tanah. Berhubung umpak tersebut hanya satu buah sulit untuk mengidentifikasikan 
apakah fungsi dan dari mana asal bangunan umpak tersebut. 
Babad Tanah Djawa menyebutkan nama patih dengan Wanapala yang kemudian diangkat menjadi mangkubumi 
pada masa pemerintahan Raden Patah dengan gelar Mangkurat. 
b. Pemetaan : (gambar peta terlampir pada lampiran B) . 
— Kadilangu. 
— Tridonorejo. 
— Kota Demak 
Dengan mengambil patokan K . 9. di desa Tridonorejo pada arah jalan Demak - Moro Demak, dibuat peta kele-
takan situs bekas perkampungan. Belum ditentukan titik 0-nya dari permukaan laut dan akan disesuaikan dengan peta 
Topografische Dienst. 
c. Pemotretan-pemotretan : (Foto-foto terlampir pada lampiran C ). 
V. KESIMPULAN : 
Berdasarkan bukti-bukti dari hasil survai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa site-site kepurba-
kalaan yang penting untuk diadakan penelitian lebih lanjut. Hasil-hasil itu juga menunjukkan bahwa daerah Demak dan sekitar-
nya menyimpan bahan-bahan yang penting artinya bagi arkeologi Indonesia. Karena itu penelitian-penelitian terhadap kekuno-
an didaerah Demak dan sekitarnya ini adalah sangat berarti bagi arkeologi Islam. Sebab kemungkinan hal ini dapat memecah-
kan persoalan-persoalan mengenai persebaran agama Islam di Indonesia, khususnya di Jawa dalam abad 14 dan 15 M. yang 
sejaman dengan keruntuhan Majapahit. 
Sebagai penutup maka perlu diperhatikan : 
1) Dilanjutkannya penelitian-penelitian terhadap kekunoan di Demak tersebut. 
2) Penelitian temuan-temuan dari permukaan (surface finds) berupa gerabah, keramik, manik-manik dan sebagainya. 
3) Foto-foto baru untuk bahan publikasi. 
4) Perlu melengkapi bibliografi tentang sejarah Demak. 
5) Publikasi survai + ekskavasi. 
6) Perlu diadakan pengamanan yang lebih intensif terhadap kekunoan-kekunoan di daerah Demak (mesjid-mesjid kuno, 
makam-makam kuno dan lain-lain) supaya tidak mengalami kerusakan-kerusakan yang lebih parah lagi. 
V I . D A F T A R FOTO 
1. Hiasan keramik pada dinding serambi. 
Koleksi Pus P3N Bidang Islam No. 121. 
2. Hiasan keramik pada dinding serambi Mesjid Demak 
Koleksi Pus P3N Bidang Islam No 146. 
3. Pemetaan desa Tridonorejo Demak. 
Koleksi Pus P3N Bidang Islam No 153. 
4. Hiasan dinding dengan kaligrafi pada Mesjid Agung Demak. 
Koleksi Pus P3N Bidang Islam No. 164. 
5. Mesjid Kadilangu di Demak. 
Koleksi Pus P3N Bidang Islam No. 165. 
6. Susunan tiang pada atap Mesjid Agung Demak. 
Koleksi Pus P3N Bidang Islam No. 190. 
7. Mimbar Mesjid Agung Demak. 
Koleksi Pus P3N Bidang Islam No. 268. 
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LAMPIRAN A 
1. D A F T A R TEMUAN PERMUKAAN 
D A R I S I T E : TRIDONOREJO 
NO. 
Urut Temuan Jumlah Keterangan 
1 Manik-manik 4 buah 3 utuh, 1 fragmen 
2 Kereweng lokal 154 buah 
3 Kereweng asing 6 buah 
4. Bata banyak fragmen 
yang utuh berukuran sekitar 40 x 20 x 8 cm 
5 Kerak besi (iron slag) 1 buah 
6. Hematite 1 buah 
7 Binatang laut (kulit kerang dsb) banyak tersebar, bercampur dengan tanah 
3. D A F T A R KREWENG L O K A L & ASING TEMUAN PERMUKAAN D A R I TRIDONOREJO 
(Perincian dan jumlahnya) 
Lokasi 
Jenis Bagian 
I I I 
Jumlah Keterangan 
Lokal 1. Bibir 78 * ) 17 95 * 13 besar 
65 kecil dan sedang 
2. Leher 6 4 10 
3. Punggung/karinasi 3 1 4 
4. Badan 13 13 5 berhias 
5. Dasar / Alas 9 3 12 
6. Tutup 2 1 3 
7. Cucuk 3 3 
8. Telinga / Pegangan 10 2 12 
9. Bandul Jaring 1 1 2 
Jumlah 125 29 154 
Asing 1. Bibir 1 2 3 
2. Badan 5 2 7 
3. Leher 1 1 
4. Dasar / Alas 1 1 
Jumlah 6 6 12 
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2. Manik-manik (Temuan Permukaan) 
Site: Tridonorejo I (Sawah mBok Kasmonan) 
No. 
Urut Warna Jumlah Keterangan 
1 Putih 1 butir Bentuk : bunder pipih, berlubang di tengah-tengah 
Ukuran : diameter : 1,03 - 1,05 cm 
tebal/tinggi : 0,34 - 0,43 cm 
diamater lubang : 0,21 cm 
2 Merah - hati 2 butir Bentuk : bulat-pipih, berlubang 
Si 
T:fM EMI a 
Ukuran : a) diamater 
'W 
b 
: 0,47 cm 
tebal/tinggi : 0,31 cm 
diamater lubang 0,15 cm 
b) diameter 039 cm 
tebal/tinggi 0,35 cm 
diameter lubang 0,10 cm 
3 Biru 1 butir Bentuk : (fragmen) 
Ukuran : panjang 1,01 cm 
lebar/tebal : 0,30 - 0,46 cm 
I.OI ctn 









3. Pemetaan desa Tridonorejo Demak. 
5. Mesjid Kadilangu di Demak. 
6. Susunan tiang pada atap Mesjid Agung Demak. 
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7. Mimbar Mesjid Agung Demak. 
